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       Soy beans (Glycine max L. Merr) are a source of protein, and fat, 

as well as a source of vitamins A, E, K, and several types of B 

vitamins and minerals K, Fe, Zn, and P. In tihs study the problem will 

be answered wheter the use of soy beans (Glycine max L. Merr) can 

be used an alternative medium for the growth of Pseudomonas 

aeruginosa bacteria. The problem of this study was to determine the 

use of soy beans seeds (Glycine max L. Merr) as an alternative 

medium for the growth Pseudomonas aeruginosa bacteria. The 

research method used is Quasi experiment with the research design 

Posstest Only Control Group Design. The results of the data were 

analyzed descriptively. The results  showed that soy bean flour can 

grow Pseudomonas aeruginosa bacteria at concentrations of 2 %, 4 

%, 6 %, and 8 %. The results showed soy bean flour can be used a 

source of protein for the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria 

Keywords : Nutrient Agar Pate, Soy beans, Growth of Pseudomonas 

aeruginosa. 
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ABSTRAK  (bahasa Indonesia) (10 PT) 
       Kacang kedelai (Glycine max L.  Merr) merupakan sumber protein, dan lemak, serta sebagai sumber 

vitamin A, E, K, dan beberapa jenis vitamin B dan mineral K, Fe, Zn, dan P. Pada penelitian ini masalah 

yang akan di jawab apakah penggunaan kacang kedelai (Glycine max L.Merr) dapat digunakan sebagai 

media alternatif untuk pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Tujuan penelitian ini untuk  

mengetahui penggunaan biji kacang kedelai (Glycine max L. Merr) sebagai media alternatif untuk 

pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Metode penelitian yang digunakan bersifat Quasi 

experiment dengan rancangan penelitian Posstest Only Control Group Design. Data hasil dianalisis secara 

deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tepung kacang kedelai dapat menumbuhkan bakteri 

Pseudomonoas aeruginosa padakonsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8%. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tepung kacang kedelai dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber protein untuk pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. 

Kata Kunci :Nutrient Agar Plate, Kacang Kedelai, Pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa 
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Pendahuluan 

 

 Mikroorganisme membutuhkan suatu media untuk pertumbuhannya . Media pertumbuhan harus 

memenuhi persyaratan nutrisi yang dibutuhkan oleh suatu bakteri (Atlas, 2004). Nutrisi yang dibutuhkan 

bakteri untuk pertumbuhannya meliputi karbon, nitrogen, unsur non logam seperti sulfur dan fosfor, unsur 

logam seperti Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe, vitamin, air, dan energi (Cappucino dan Sherman, 2013). 
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       Bakteri Pseudomonas aeruginosa dapat menyebabkan infeksi pada luka dan luka bakar, menimbulkan 

pus hijau kebiruan, jika bakteri masuk melalui pungsi lumbal menyebabkan meningitis, menyebabkan infeksi 

saluran kemih dan juga dapat menimbulkan manifestasi klinis mencakup kasus bakterimia, pneumonia, 

infeksi luka pasca operasi dan infeksi, lainnya. Suatu penelitian di Amerika Serikat membuktikan bahwa dari 

414 pasien yang menjalani prosedur bronkoskopi didapati 9,4% terinfeksi pada saluran nafas atas dan bawah, 

serta infeksi melalui aliran darah (bakterimia) sebanyak 66,7 % diantaranya didapati Pseudomonas 

aeruginosa setelah dilakukan kultur ( Rizki L. P, 2015) 

       Media khusus untuk mengisolasi Pseudomonas aeruginosa, yaitu Pseudomonas Agar Base 

(PAB).Pseudomonas AgarBase adalah media selektif untuk isolasi dan diferensiasi Pseudomonas 

berdasarkan formasi dari pyocyanin, atau pyorubin dan fluorescein(Aprila, A, 2007). Selain pada media 

khusus Pseudomonas aeruginosa dapat tumbuh pada semua media biakan yang lazim digunakan, karena 

bakteri tersebut membutuhkan molekul sederhana untuk tumbuh seperti ammonia dan karbondioksida 

(Olivia, 2017). Salah satunya menggunakan media NAP (Nutrient Agar Plate)  

       Media Nutrient Agar (NA) memiliki kandungn ekstrak daging sapi dan peptone digunakan sebagai bahan 

dasar karena merupakan sumber protein, nitrogen, vitamin, serta karbohidrat yang sangat dibutuhkan oleh 

bakteri untuk tumbuh dan berkembang. 

       Bahan untuk membuat media NAP berbentuk redihrat (sudah jadi) memiliki harga yang relatif mahal 

dan media tersebut banyak diproduksi oleh perusahaan asing. Indonesia memiliki sumber daya alam yang 

melimpah, beberapa diantaranya terdapat protein nabati yang dapat menggantikan bahan bacto ekstrak daging 

dan bacto pepton pembuatan media NAP. Sumber protein alternatif tersebut dapat diperoleh dari kacang 

kedelai, bahan ini merupakan bahan yang mudah didapat dan tidak memerlukan biaya yang mahal. 

       Kacang kedelai (Glycine max L.  Merr) merupakan sumber protein, dan lemak, serta sebagai sumber 

vitamin A, E,K, dan beberapa jenis vitamin B dan mineral K, Fe, Zn, dan P.Kadar protein kacang-kacangan 

berkisar antara 20-25%, sedangkan pada kedelai mencapai 40%. Kadar protein dalam produk kedelai 

bervariasi misalnya, tepung kedelai 50%, konsentrat protein kedelai 70% dan isolat protein kedelai 90% 

(Winarsi, 2010). 

       Penelitian ilmiah sebelumnya mengenai kacang kedelai telah dilakukan oleh (Suhartati, Sulistiani and 

Nuraini, 2018) tentang pemanfaatan serbuk kacang kedelai (Glycine max L.  Merr) sebagai bahan pembuatan 

media Manitol Salt Agar (MSA) untuk pertumbuhan bakteri Staphylococcus didapatkan hasil bahwa kacang 

kedelai (Glycine max L.  Merr) dapat digunakan sebagai alternatif sumber protein pengganti beef ekstrak 

daging sapi dan bacto pepton untuk pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

MetodePenelitian 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat Quasi experiment dengan rancangan penelitian Posstest Only Control 

Group Design Data hasil penelitian dianalisis secara deskriftif dengan melakukan pengamatan secara 

makroskopis. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

       Berdasarkan hasil penelitian tepung kacang kedelai (Glycine max) dapat digunakan sebagai alternatif 

sumber protein dalam pembuatan media NAP, namun memiliki sedikit perbedaan yakni pada ukuran koloni, 

warna koloni dan warna pigmen yang di hasilkan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan tumbuhnya koloni 

bakteri Pseudomonas aeruginosa pada media alternatif kacang kedelai. Dengan variasi tepung kacang 

kedelai yang digunakan 2 %, 4 %, 6 % dan 8 %. Berdasarkan analisa pengamatan tepung kacang kedelai 

dapat digunakan sebagai sumber alternatif protein (bacto ekstrak daging dan bacto pepton) pada media NAP 

mulai dari variasi 2 %, hal tersebut dapat dilihat hasil pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil pengamatan secara makroskopis pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

parameter Pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa pada media kacang 

kedelai 

Media 

NAP 

2 % 4 % 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R1 

T/TT T T T T T T T T T T T T T 

Tepian :  

R/TR 

TR TR TR TR TR TR TR TR TR TR TR TR TR 

Bentuk : 

Bulat (+) 

+ + + + + + + + + + + + + 

Warna : 

Krem (+) 

Kuning 

Kehijauan 

(-) 

+ + + + + + + + + + + + - 

Ukuran : 

Kecil (+) 

Sedang 

(++) 

Besar 

(+++) 

+ + + + + + + + + + + + +++ 

Elevasi : 

Cembung 

(+) 

+ + + + + + + + + + + + + 

Pigmen 

hijau : 

Sangat 

terang 

(+++) 

Terang 

(++) 

Kurang 

Terang (+) 

+++ +++ +++ +++ +++ +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ + 

 

 

parameter Pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa pada media kacang kedelai Me

dia 

NA

P 

6 % 8 % 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R1 

T/TT T T T T T T T T T T T T T 

Tepian :  

R/TR 

T

R 

TR TR TR TR TR TR TR TR TR TR TR TR 
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Bentuk : 

Bulat (+) 

+ + + + + + + + + + + + + 

Warna : 

Krem (+) 

Kuning 

Kehijaua

n (-) 

+ + + + + + + + + + + + - 

Ukuran : 

Kecil (+) 

Sedang 

(++) 

Besar 

(+++) 

++ ++ ++ ++ ++ ++ ++

+ 

++

+ 

++

+ 

++

+ 

++

+ 

++

+ 

+++ 

 

Elevasi : 

Cembung 

(+) 

+ + + + + + + + + + + + + 

Pigmen 

hijau : 

Sangat 

terang 

(+++) 

Terang 

(++) 

Kurang 

Terang 

(+) 

++ ++

+ 

++

+ 

++

+ 

++

+ 

++

+ 

+ + + + + + + 

 

Keterangan : 

 

 T/TT     : Tumbuh / Tidak Tumbuh 

 R/TR     : Rata / Tidak Rata 

 Bulat     : (+) 

 Warna krem     : (+) 

 Warna Kuning Kehijauan   : (-) 

 Ukuran Kecil    : (+) 

 Ukuran Sedang    : (++) 

 Ukuran Besar    : (+++) 

 Elevasi Cembung    : (+) 

 Elevasi Cekung    : (-) 

 Sangat Terang    : (+++) 

 Terang     : (++) 

 Kurang Terang    : (+)   

 

 

Pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa pada media alternatif kacang kedelai
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Konsetrasi 2 %     konsentrasi 4 % 

  
Konsentrasi 6 %     konsentrasi 8 % 

. 

Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa biji kacang kedelai dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber protein dalam pembuatan media alternatif  untuk menumbuhkan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa. 
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